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        Edisi : 7.2023/Tgl. 12 Februari 2023

YESUS DAN MURID-MURIDNYA

Matius 10:2-4 “Inilah nama kedua belas rasul itu: Pertama Simon yang disebut 
Petrus dan Andreas saudaranya, dan Yakobus anak Zebedeus dan Yohanes sauda-
ranya, Filipus dan Bartolomeus, Tomas dan Matius pemungut cukai, Yakobus anak 
Alfeus, dan Tadeus, Simon orang Zelot dan Yudas Iskariot yang mengkhianati Dia.”

 Rasul Yohanes menempatkan Yesus memanggil murid-murid-Nya pada awal In-
jilnya. Hal itu menjelaskan bahwa murid-murid itu sangat penting bagi Yesus dalam 
pandangan rasul Yohanes. Ada beberapa hal penting yang berhubungan dengan “Ye-
sus memanggil murid-murid-Nya”: 
 Pertama adalah Yesus memanggil 12 murid-Nya dari latar belakang hidup 
yang berbeda-beda walaupun lebih banyak dari latar belakang hidup sebagai ne-
layan. Latar belakang yang paling berbeda adalah mengenai temperamen. Dalam hal 
ini Yesus mau menunjukkan bahwa semua orang yang mau dimuridkan atau belajar 
dari Yesus harus menghargai perbedaan, belajar menerima pendapat yang benar 
dari orang-orang yang berbeda dengan dirinya dan paling penting adalah bahwa wa-
laupun secara tempramental mereka sangat berbeda, seorang dengan yang lain da-
lam pembinaan Yesus guru yang ajaib itu mereka dapat menggalang persatuan. 

 Kedua adalah Yesus memanggil murid-murid-Nya dengan latar belakang 
yang tidak agamis dari penduduk Yerusalem, karena orang yang agamis itu merasa 
dirinya sudah benar dan tidak perlu lagi berubah. Bukan pula dari sekitar Samaria 
yang sering sakit hati karena dianggap tidak lagi murni sebagai umat pilihan Allah. 
Orang sakit hati pun sering terperangkap kepada sikap membentengi diri sebagai 
orang benar dan menuduh para penuduh dan pembencinya sebagai orang kejam tak 
berperasaan. Jadi orang yang agamis dan orang yang sakit hati adalah orang-orang 
yang tidak mau berubah dan mempunyai kecenderungan untuk mempertahankan 
status quo. 

 Ketiga adalah Yesus memanggil murid-murid-Nya dari kalangan orang ban-
yak atau masyarakat sederhana. Hal itu penting karena mereka adalah manusia-ma-
nusia yang haus akan kebenaran dan mau berubah untuk hidup semakin benar dan 
semakin baik. Dalam hal ini Yesus yang mengenal manusia dengan baik memilih mu-
rid-murid-Nya secara tepat dan benar yaitu orang-orang yang berhati murid dalam 
pengertian mau belajar dan siap diajar oleh Yesus. Sebagai murid mereka bukan saja 
mendapat pengajaran dari Yesus tetapi juga memperoleh keselamatan hidup yang 
baik dan benar dari Yesus. Mereka siap berubah dan mengubah hidup dan pendapat 
setelah memperoleh keteladanan dan ajaran yang benar dari Yesus. (MT)
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 Mazmur 22 ini disebut Mazmur salib karena diucapkan Yesus di atas kayu salib 
pada puncak penderitaan-Nya. Kemudian ayat-ayat dari satu pasal ini sering menjadi 
keluhan-keluhan orang saleh yang menderita seperti Ayub. Kata-kata dalam ayat 
demi ayat dalam Mazmur 22 ini, mengungkapkan pengalaman hidup secara menda-
lam yang jauh melebihi pengalaman manusia biasa. Itulah sebabnya pemazmur da-
lam mengungkapkan pengalaman hidupnya disertai dengan menubuatkan penderita-
an Yesus Kristus di atas kayu salib. “Allahku, Allahku mengapa Engkau meninggalkan 
Aku?” adalah seruan Yesus di atas kayu salib ketika Allah menarik kehadiran-Nya 
dari Yesus Kristus. Allah meninggalkan Yesus karena Yesus harus menderita meng-
gantikan manusia berdosa. Bila Yesus di kayu salib betul-betul dalam keadaan diting-
galkan Allah Bapa, tetapi orang percaya hanya merasa ditinggalkan Allah dan tidaklah 
sungguh-sungguh ditinggalkan Allah. Bila Yesus mengalami penderitaan maksimal di 
atas kayu salib sesuai nubuat pemazmur, orang percaya hanya mengalami penderi-
tan-penderitaan ringan yang tidak melampaui kesanggupannya. Dalam ayat “Semua 
orang yang melihat aku mengolok-olok Aku, mereka mencibirkan, menggelengkan 
kepalanya”. Ini merupakan nubuat yang tergenapi dalam Matius 27:9 Saat orang-
orang melewati Yesus yang tersalib menggelengkan kepada sebagai sifat menghina 
dan menghujat. Jadi jelas bahwa kitab Mazmur terhubung dengan Injil Matius yang 
mempunyai jarak waktu sampai kurang lebih seribu tahun. Fakta ini kembali men-
jelaskan bahwa kedatangan,karya dan pengorbanan Yesus sangat terencana dengan 
sempurna. Dalam ayat 18-19, juga menubuatkan berbagai penderitaan Yesus yang 
tergenapi secara terang benderang dalam Kitab Injil. Pada saat Yesus didera tak ada 
yang menolong, pada saat tangan dan kakinya ditusuk dan dipaku juga saat jubah-Nya 
dibagi-bagikan. Semua merupakan nubuat menakjubkan yang tergenapi. Bukan ha-
nya penderitaan Yesus tetapi kemenangan-Nya dari kematian pun dinubuatkan. 
Kemenangan Yesus mengumpulkan orang percaya (saudara-saudara-Nya) di sekel-
iling-Nya, juga bersekutu untuk memuji dan memuliakan-Nya. Kematian-Nya bu-
kanlah kematian untuk mati tetapi kematian untuk bangkit. Kematian-Nya juga bu-
kanlah sesuatu yang berdiri sendiri tetapi untuk memberikan pertolongan bagi yang 
tertindas. Keselamatan bagi yang akan binasa dan menjamin hidup yang kekal bagi 
orang yang percaya kepada Yesus. (MT)

NUBUAT KARYA YESUS Senin, 13 Februari 2023

Sabda Renungan : “Allahku, Allahku, mengapa Engkau meninggalkan aku? Aku 
berseru, tetapi Engkau tetap jauh dan tidak menolong aku. Allahku, aku berseru-seru 
pada waktu siang, tetapi Engkau tidak menjawab, dan pada waktu malam, tetapi 
tidak juga aku tenang. Padahal Engkaulah Yang Kudus yang bersemayam di atas 
puji-pujian orang Israel. (Mazmur	22:2-4)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Mazmur	22:1-32
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 Dalam Perjanjian Lama Allah sering menggunakan metafora seorang gembala 
terhadap dirinya. Hal itu memberi gambaran bahwa Dia mengasihi umat-Nya dan 
selalu bertindak melindungi umat-Nya. Tuhan Yesus pun melanjutkan penggu-
naan metafora ini kepada diri-Nya sebagai “Gembala yang baik”. Untuk menyatakan 
hubungan-Nya dengan umat-Nya. Ada 2 kebenaran yang sangat penting dalam meta-
fora ini. Pertama adalah Allah dalam Yesus Kristus melalui kuasa Roh Kudus akan 
selalu memberi perhatian, perlindungan dan pemeliharaan kepada anak-anak-
Nya atau para pengikut-Nya. Tuhan akan selalu membimbing umat-Nya dari dekat, 
seperti yang dilakukan seorang gembala yang baik kepada domba-domba Tuhan, mi-
lik-Nya dan sasaran atau tujuan khusus perhatian dan kasih sayang-Nya. Bahkan 
sekali pun domba-domba-Nya tersesat akan dicari-Nya. Karena Dia adalah gembala 
yang baik dan sempurna maka Ia menyerahkan nyawa-Nya untuk menyelamatkan 
domba-domba-Nya. Pemazmur adalah merupakan teladan bagi kita dalam hal mem-
posisikan diri di hadapan gembala yang baik itu. Karena Tuhan adalah gembala kita, 
maka kita domba-domba-Nya akan tetap berani menghadapi berbagai rintangan 
dan bahaya sebagai kemungkinan-kemungkinan buruk yang datang menghambat 
perjalanan hidup kita. Kemudian sebagai domba gembalaan, gembala yang baik 
itu sangat penting kita mengenal gembala kita. Dalam penggembalaan-Nya hid-
up kita terjamin dengan sempurna. Jangan pernah lupa bahwa Dia adalah Tuhan 
yang selalu menyertai kapan saja dan di mana saja karena Dia tidak dibatasi ruang 
dan waktu. Dalam perjalanan iman, bila kita terus setia maka kita akan mengenal 
Dia bukan saja menjadi gembala yang baik tetapi Dia adalah gembala terbaik yang 
sempurna. Pada saat kita muda pasti kita mengenal Mazmur 23 ini dengan baik, 
karena selain puitis dan sangat indah maka Mazmur ini sangat penuh makna dan nilai 
yang sangat indah dan benar. Mazmur 23 ini sangat disukai banyak orang sehingga 
paling banyak dibaca. Tetapi perjalanan panjang dengan Tuhan bila kita setia sampai 
tua, maka kita bukan saja mengenal dan mengasihi Mazmur ini. Kita akan mengenal 
“Gembala yang baik” itu yaitu Tuhan Yesus secara terang benderang. Hal itu sangat 
menyenangkan dan sangat membahagiakan. (MT)

YESUS GEMBALA YANG BAIK Selasa, 14 Februari 2023

Sabda Renungan : “Mazmur Daud. Tuhan adalah gembalaku, takkan kekurangan 
aku. Ia membaringkan aku di padang yang berumput hijau, Ia membimbing aku ke 
air yang tenang; Ia menyegarkan jiwaku. Ia menuntun aku di jalan yang benar oleh 
karena nama-Nya” (Mazmur	23:1-3)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Mazmur	23:1-6
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HATI YANG TULUS Rabu, 15 Februari 2023

 Dalam perenungan yang dalam yang didasari pada keindahan dan keagungan 
bumi serta isinya. Pemazmur mengemukakan berbagai pertanyaan, tetapi dia juga 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukannya. Hal ini adalah cara untuk 
mempertegas apa yang sudah diketahui dan sudah dipercayainya secara pasti. Di 
samping untuk mempertegas cara ini juga biasa digunakan untuk memberitahukan 
dan menjelaskan yang diketahui dan diyakininya kepada orang lain. Diawali dari pen-
genalannya akan Tuhan sebagai pencipta dan pemilik bumi serta isinya, yang se-
cara dahsyat mengatur segala sesuatu dengan rapi dan teratur, tentulah tidak semua 
orang layak untuk menghampirinya sehingga dia bertanya “Siapakah yang boleh naik 
ke atas gunung Tuhan? dan berdiri di tempat-Nya yang kudus?”. Bila dipadatkan 
pertanyaannya ini bisa menjadi “Siapakah yang layak menghampiri Tuhan?”. Dan 
menurut pengetahuan dan keyakinannya yang menjadi jawaban adalah orang yang 
bersih tangan dan hatinya dan berkelakuan baik dan benar. Hal ini mengandung 
pengertian bahwa hanyalah Allah yang layak disembah dan siapapun yang rindu 
menghampiri dan menyembah Allah haruslah dengan hati yang murni dan kehidupan 
yang benar dan juga berkelakuan baik. Pemazmur berbicara mengenai syarat yang 
ideal berdasarkan standar firman Allah. Tetapi tentu harus disadari bahwa sudah 
tak ada lagi yang ideal di dunia setelah manusia jatuh dalam dosa. Tetapi yang ideal 
tetaplah merupakan tujuan yang harus dicapai. Jadi teruslah membentuk diri melalui 
datang menghampiri Tuhan dan membuka hati untuk Tuhan agar hati dibentuk dan 
disucikan oleh Tuhan. Dan siapapun yang menghampiri Tuhan secara tulus merekalah 
yang akan diberkati oleh Tuhan. Dalam ayat 6 jelas bahwa yang diberkati oleh Tuhan 
adalah orang yang mencari dia dengan tangan yang bersih dan hati yang murni. Da-
lam ayat 7 sampai 10 adalah merupakan seruan untuk menyambut kedatangan Raja 
kemuliaan. Pemazmur tak henti-hentinya dipakai Tuhan untuk bernubuat mengenai 
kedatangan Yesus sebagai Raja Kemuliaan. Bukan hanya nubuat kedatangan Mesias 
tetapi hal ini adalah merupakan doa sebagai kerinduan yang dalam akan kedatangan 
Yesus karena kedatangan Yesus merupakan jawaban yang ditunggu-tunggu manusia 
yang berdosa. Yesus Tuhan yang adalah Juru Selamat manusia. (MT)

Sabda Renungan : “Siapakah yang boleh naik ke atas gunung Tuhan? Siapakah 
yang boleh berdiri di tempat-Nya yang kudus? Orang yang bersih tangannya dan 
murni hatinya, yang tidak menyerahkan dirinya kepada penipuan, dan yang tidak 
bersumpah palsu. Dialah yang akan menerima berkat dari Tuhan dan keadilan dari 
Allah yang menyelamatkan dia”	(Mazmur	24:3-5)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Mazmur	24:1-10
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 Ada banyak orang percaya mengetahui dan mengalami perbuatan Allah seperti 
menyaksikan dan mengalami mujizat Allah tetapi belum tentu mengetahui jalan-jalan 
Allah. Mujizat berhubungan erat dengan percaya kepada Allah dan Firman-Nya 
sedangkan jalan-jalan Allah adalah mengenai taat kepada Allah dan melakukan 
firman-Nya. Mazmur 25 dan 26 ini adalah merupakan mazmur doa mohon pengam-
punan, perlindungan dan pembenaran Allah, berarti doa yang dipanjatkan atas dasar 
pengakuan akan dosa dan mohon pengampunan kepada Allah. Kemudian setelah 
menerima pengampunan dan pembenaran apa selanjutnya. Selanjutnya adalah 
berjalan dalam jalan kebenaran. Berjalan dalam kebenaran dan telah mengetahui 
jalan-jalan Allah. Dapat juga diartikan berjalan dalam tuntunan Allah. Ada banyak 
kejadian buruk terjadi karena orang hanya percaya saja, tanpa taat dan melakukan 
firman Tuhan. Kemudian banyak yang sibuk mengejar karunia tanpa membangun 
karakter. Ada banyak yang sibuk mengharapkan terjadinya mujizat tetapi sangat abai 
terhadap jalan-jalan Tuhan. Pemazmur mengajak kita untuk mengetahui jalan-jalan 
Tuhan. Hal-hal yang perlu kita lakukan untuk mengetahui jalan-jalan Tuhan antara 
lain: 
1. Haruslah merindukan dan mengasihi kehidupan dalam jalan kebenaran sesuai 
dengan Firman-Nya. Kemudian hidup dalam pimpinan-Nya tentu harus dengan 
kesungguhan. Walaupun tidak mudah tetapi tidaklah mustahil asal tetap bersandar 
kepada Allah.
2. Kemudian haruslah betul-betul mengabdikan diri dengan rendah hati kepada Al-
lah. Pengabdian diri disertai kehidupan saleh serta berjuang membuang dan melawan 
dosa karena dosa adalah penghalang besar untuk mengenal Allah dan jalan-jalan-Nya. 
3. Haruslah siap menghadapi ujian. Hidup mengenal Allah dan jalan-jalan-Nya 
mungkin menuntun kita mengalami kesulitan yang tidak akan kita alami bila kita 
tidak berada di jalan Tuhan. Perlu dipahami bahwa kesulitan-kesulitan yang terjadi 
bukanlah tanda bahwa Allah tidak berkenan kepada kita, tetapi justru meneguhkan 
perkenanan-Nya atas hidup kita. Teladan utama akan kebenaran ini adalah Tuhan 
kita Yesus Kristus. Untuk melakukan tugas yang berkenan kepada Allah Bapa, Dia 
harus menderita di atas kayu salib. Semua orang yang berjalan di jalan-jalan Allah 
memang harus siap memikul salib dan menyangkal diri. (MT)

BERJALAN DI JALAN ALLAH Kamis, 16 Februari 2023

Sabda Renungan : “Beritahukanlah jalan-jalan-Mu kepadaku, ya Tuhan, tunjukkanlah 
itu kepadaku. Bawalah aku berjalan dalam kebenaran-Mu dan ajarlah aku, sebab 
Engkaulah Allah yang menyelamatkan aku, Engkau kunanti-nantikan sepanjang hari. 
Ingatlah segala rahmat-Mu dan kasih setia-Mu, ya Tuhan, sebab semuanya itu sudah 
ada sejak purbakala”	(Mazmur	25:4-6)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Mazmur	25-26
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 Hidup paling berharga dalam hidup pemazmur adalah berdoa, menyembah 
dan memuji Tuhan tanpa kenal lelah dan jemu. Allah sendiri memerintahkan kita 
mencari wajah-Nya sebagai istilah yang dalam untuk berdoa. Bila kita mencari wajah 
Tuhan melalui doa dan penyembahan hal itu berarti kita telah mentaati perintah 
Tuhan. Berdoa bukan bila sempat, tetapi sempatkanlah berdoa. Berdoa bukan se-
kedar ritual agama tetapi suatu kehidupan. Berdoa bukan hanya di tempat-tempat 
tertentu tetapi di mana saja. Berdoa bukan pada waktu-waktu tertentu tetapi selalu 
dan senantiasa. Dengan demikian mencari wajah Tuhan sangatlah tepat digunakan 
menjadi istilah atas kedalaman kehidupan doa. Mencari wajah Tuhan bukan karena 
sulit ditemukan tetapi karena selalu bersedia untuk ditemui. Mereka atau siapapun 
yang mencari wajah Tuhan telah memposisikan diri berada di hadirat Tuhan. Berada 
di hadirat Tuhan membentuk umat-Nya semakin teguh dan berkemenangan dalam 
perjalanan iman walaupun jalan terjal dan berliku-liku. Doa membuat tak ada alasan 
untuk berputus asa karena bagi pendoa kemurahan Allah selalu tersedia. Para pen-
doa yang memposisikan diri di hadirat Tuhan selalu percaya akan nyatanya kebaikan 
Tuhan dalam hidupnya. Percaya sejati berarti mengandalkan Allah walaupun tak perlu 
membuang potensi diri. 

 Pasal 28 adalah suatu pernyataan dalam doa bahwa Tuhanlah perisai sebagai 
pelindung dari serangan musuh. Tetapi ada paradoksal yang cukup nyata dalam seruan 
pendoa ini. Seruan doanya adalah Tuhan seakan-akan membisu dan mendiamkan 
saja. Seorang pendoa yang setia kadang-kadang merasa bahwa doanya tidak didengar 
dan dijawab oleh Tuhan. Pengalaman ini haruslah disikapi dengan tetap percaya dan 
setia kepada Allah. Sekali berada di hadirat Allah jangan lagi keluar dari sana. Teruslah 
sungguh-sungguh menghampiri Dia. Ingat bahwa berada di hadirat Allah jauh lebih 
penting menerima berkat materi yang melimpah dari Allah. Kemudian berdoa itu 
adalah mujizat karena manusia dengan segala kekurangan dan keterbatasan mempu-
nyai kesempatan emas berkomunikasi dengan Allah. Sebab itu fokuslah kepada doa 
bukan pada jawaban Allah atas doa. Sebab doa itu saja sudah mujizat. Jawaban? 
ya urusan Tuhan, kita  oke saja. (MT)

INDAHNYA BERDOA Jumat, 17 Februari 2023

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Mazmur	27-28
Sabda Renungan : “Hatiku mengikuti firman-Mu: ”Carilah wajah-Ku”; maka wajah-Mu 
kucari, ya Tuhan. Janganlah menyembunyikan wajah-Mu kepadaku, janganlah meno-
lak hamba-Mu ini dengan murka; Engkaulah pertolonganku, janganlah membuang 
aku dan janganlah meninggalkan aku, ya Allah penyelamatku! Sekalipun ayahku dan 
ibuku meninggalkan aku, namun Tuhan menyambut aku”	(Mazmur	27:8-10)
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 Allah sering menyatakan kebesaran-Nya melalui hal-hal yang alami, juga 
melalui hal-hal yang supranatural. Allah selalu mengingatkan manusia bahwa bumi 
tanpa Tuhan bukanlah suatu tempat yang aman. Itulah sebabnya dalam keadaan 
baik-baik saja tetaplah sadar bahwa tanpa Tuhan tak selalu siap menghadapi segala 
kemungkinan. Pemazmur ingin menjelaskan itu dalam tiga pasal 29-31. Ada kemun-
gkinan pemazmur sedang menyaksikan pengalamannya saat dia mengatakan “Dalam 
kesenanganku aku berkata: aku takkan goyah untuk selama-lamanya”. Dia membuat 
pernyataan ini saat dia menikmati hidup nyaman dalam kemakmurannya. Dia merasa 
kuat dalam keadaan kaya sehingga merasa tak akan ada lagi kekuatan yang mampu 
menggoyahkannya. Dalam kondisi makmur dia lupa akan fakta bahwa manusia bisa 
saja megalami hal yang buruk kapan saja. Sehingga harus tetap bersandar kepada 
Allah jangan pernah bersandar pada keberhasilan dan kekayaan, karena tidak memadai 
dijadikan menjadi sandaran hidup. Bila Allah menarik tangan-Nya yang memberkati dan 
melindungi kita akan kehilangan daya sehingga segera tidak berdaya, lalu datanglah 
kesusahan dan kesulitan untuk menerpa. Pada saat itulah kembali menyadar akan 
kebutuhan perhatian dan kehadiran Allah terus menerus dalam dalam hidup. Semua 
orang percaya haruslah terus menerus bersandar kepada Allah walaupun sedang be-
rada dalam situasi aman. Karena bila orang percaya bersandar pada potensi-potensi 
duniawi dan manusiawi biasanya tidak memberi tempat yang utama kepada Allah. Hal 
itu membuka ruang kepada kuasa si jahat untuk menyerang. Doa jeritan pemazmur 
meminta keluputan adalah merupakan doa dalam keadaan sadar sepenuhnya, dia 
selalu membutuhkan kehadiran Allah untuk melindungi. Dalam hal ini juga pemazmur 
tidak menepis kemungkinan bahwa walaupun sudah hidup benar dan bersandar kepa-
da Tuhan penyakit tetap saja bisa hinggap pada tubuh siapapun. Dan berdoa adalah 
merupakan kesempatan baik untuk memperoleh kesembuhan. Akhirnya kematian 
bisa menjemput semua orang percaya sehingga bila tiba saatnya berdoalah “Ke dalam 
tangan-Mulah kuserahkan nyawaku”. Menyerahkan diri dan nyawa ke dalam tangan 
Tuhan dan pemeliharaan Tuhan adalah merupakan doa penting. Bahkan doa menyer-
ahkan diri kepada Allah Bapa adalah kata-kata Yesus terakhir di atas kayu salib. (MT)

SELALU BERDOA Sabtu,	18	Februari	2023

Sabda Renungan : “Dalam kesenanganku aku berkata: Aku takkan goyah untuk se-
lama-lamanya! Tuhan, oleh karena Engkau berkenan, Engkau telah menempatkan 
aku di atas gunung yang kokoh; ketika Engkau menyembunyikan wajah-Mu, aku 
terkejut.” (Mazmur	30:7-8)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Mazmur	29-31
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KASIH DAN PERHATIAN TUHAN Minggu, 19 Februari 2023

 Mazmur 32 ini adalah merupakan mazmur pengajaran karena cukup jelas 
menguraikan dosa. Dosa begitu buruknya sehingga harus diakui, diampuni dan dit-
inggalkan. Satu hal penting adalah suatu pengajaran akan pengampunan dosa. Allah 
sendirilah yang berinisiatif untuk mengampuni dosa, tetapi manusia berdosa pun 
harus ambil bagian sebagai respon kepada Allah agar terjadi pengampunan. Dalam 
terang firman Allah bahwa orang-orang yang sungguh-sungguh berbahagia adalah 
orang yang diampuni dosanya. Jadi pastikan bahwa dosamu sudah diampuni karena 
sudah mengaku dan mohon ampun kepada Allah kemudian bertobat karena sudah 
berjuang untuk meninggalkan dosa. 
 Pengampunan Allah itu sempurna sehingga pemazmur menjelaskannya melalui 
tiga cara dan tindakan Allah untuk mengampuni: Pertama adalah Dia sungguh-sung-
guh mengampuni semua pendosa yang sadar akan dosanya, menyesali dosanya dan 
mohon pengampunan. Kedua Dia menutupi dosa karena kasih-Nya yang sempur-
na, kemudian Dia menyingkirkan dosa sehingga Dia memandang para pendosa yang 
sudah diampuni ini menjadi putih bersih. Ketiga Dia tidak memperhitungkan dosa 
itu karena telah bebas dari hukuman dosa. Jadi kita semua yang telah memperoleh 
pengampunan tak perlu lagi di-intervensi oleh dosa karena betul-betul bebas menik-
mati kebahagiaan sejati, karena menjadi pribadi yang terus-menerus membangun 
hubungan yang semakin intim dengan Allah. 
 Dalam pasal 32:8 ada janji Allah “Aku hendak mengajar dan menunjukkan 
kepadamu jalan yang harus kautempuh; Aku hendak memberi nasihat, mata-Ku 
tertuju kepadamu”. Dalam hal ini kita perlu mengetahui diampuni dan bertobat saja 
belum cukup tetapi harus ditindaklanjuti dengan berjalan dalam jalan Tuhan dengan 
mata yang tertuju kepada Tuhan. Dan bila umat-Nya terus hidup dalam hadirat-Nya 
maka Dia akan memberi Roh yang membentuk hati mudah diajari untuk menghargai 
kehadiran dan nasehat Allah. Dalam hal menerima ajaran Tuhan akan membuat kita 
ini semakin berbahagia dan terbentuk takut akan Tuhan dan gemar memuji Tuhan. 
Mata Tuhan terus tertuju kepada orang yang mau belajar. Mata Tuhan adalah mer-
upakan metafora untuk menjelaskan kasih dan perhatian Tuhan. Kasih Allah dalam 
wujud pemeliharaan-Nya, perhatian dan pengawasan-Nya agar hidup terus terjaga 
dan terbentuk makin indah. (MT)

GeMA 2023 : Bacaan	Sabda	:	Mazmur	32-33

Sabda Renungan : “Dari Daud. Nyanyian pengajaran. Berbahagialah orang yang 
diampuni pelanggarannya, yang dosanya ditutupi! Berbahagialah manusia, yang 
kesalahannya tidak diperhitungkan Tuhan, dan yang tidak berjiwa penipu! Selama 
aku berdiam diri, tulang-tulangku menjadi lesu karena aku mengeluh sepanjang hari” 
Mazmur	32:1-3)



JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan	dilaksanakan	
secara	online	menggunakan	Media	ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR

* IBADAH RAYA UMUM Setiap	Minggu	Pkl.	09.00	WIB

* IBADAH SEKOLAH MINGGU	Minggu	1-3	Ibadah	secara	Onsite	dan	

			Minggu	ke	4	secara	Online	(Pkl.	09.00	WIB)

* IBADAH MENARA DOA	Setiap	Senin	Pkl.	19.00	WIB

* IBADAH KRISTAL Setiap	Minggu	ke	-	1	Setelah	Ibadah	Raya

* IBADAH DMBI	Setiap	Rabu	ke	II	-	Pkl.	19.00	WIB

* IBADAH GWC	Setiap	Sabtu	ke	III	-	Pkl.	18.00	WIB

* IBADAH YOBEL Setiap	Minggu	Pkl.	11.00	WIB



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Jumat	)	Khusus	Jumat	1	Ibadah	secara	Onsite	
Pkl.	20.00	WIB

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta	Utara	dan	Jakarta	Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN FEBRUARI
Lie	Kioe	Tjai																																											 01 Ovlan Panditha                              17
Sugiharto                   01 Marina	Pratiwi																						 17
Lim Ping Koen              01 Rendi              18
Monika	Wijaya					 02 Erik	Yariosa	Setiawan					 19
Sanusi	Sjaifudin																							 02 Leni	Wiranata																							 20
Sumarti								 02 EHeni Katrin        20
Merry                   02 Rohana	L	Nasir																				 20
Amrin	Sihombing				 02 Kezia	Magdalena	Halim				 20
Herman	Gunawan																																 02 Irawati																																		 21
Feri                  03 Johanna	Zakaria																		 21
Juki																							 04 Glen	Daniel	S																							 21
Gaharudin																 05 Cleorado	Cornelius	F							 22
Michael	G.	Sugihartono						 06 Narih																																				 23
Richie                                   07 Joni S                                   25
Mu Lan Jhin                                   07 Vina	Natalia	S																						 26
Herni	Offani																					 07 Hendri Hermawan         26
Oey	Acen									 09 Sufong							 26
Bartholomeus	L.	Silueta							 10 Susi	Lowati																											 27
Jonathan	Kwee	Tjin	Tjin																										 10 Ruth	Tan	Yefryda																		 27
Feneyzia	SC	Liow																															 12 Sunardi                                28
Hendra	Widjaya																															 13 Monica                                 28
Rini                                    13 Ricky	Febriyanto																		 26
Sandy Mulyo                      14
Patrick	Antonius	Tjen																		 15

Don Filianto                      09
Winda	Oktania																 10
Grace	layanto																	 10
Yudi Pramono K            13
Johanes Sulianto          14
Demis                          16
Lim	Cynthiawati											 20
A	w	i																																	 21
Pdt.	M.	Tampubolon																 25
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




